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Abstrak  

Kematangan karir pada remaja dapat membantu dalam merencanakan dan menetukan pilihan 
karir yang diinginkan sesuai dengan minat dan kemampuannya. Salah satu hal yang penting 

untuk dapat meningkatkan kematangan karir seseorang adalah efikasi diri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap kematangan karir 
pada remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

responden sebanyak 158 orang remaja yang berusia 17-21 tahun, teknik pengambilan sampel 
menggunakan insidental sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

kematangan karir dan skala efikasi diri. Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan 

teknik regresi linear sederhana ditemukan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap 
kematangan karir pada remaja. Hasil ini menunjukkan bahwa Individu yang memiliki efikasi diri 

maka akan memiliki kematangan karir yang baik, sehingga dapat memilih karir yang sesuai 
dengan minat, bakat, serta kemampuan yang dimiliki. 

 
Kata Kunci: Kematangan karir, efikasi diri, remaja 

 

Abstract 

Career maturity in adolescents can assist in planning and determining the desired career choices 

according to their interests and abilities. One of the important things to be able to increase career 
maturity is self-efficacy. This study aims to empirically determine the effect of self-efficacy on 

career maturity in adolescents. The method used in this study was quantitative research with 158 

respondents, aged 17-21 years, and the sampling technique used was incidental sampling. 
Measuring tools used in this study are career maturity scale and self-efficacy scale. Based on the 

results of data analysis using simple linear regression techniques, it was found that there is an 
effect of self-efficacy on career maturity in adolescents. These results indicate that individuals 

who have self-efficacy will have good career maturity, so they can choose a career that suits their 

interests, talents, and abilities. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja adalah masa peralihan 

dari kanak-kanak menuju dewasa baik itu 

secara biologis, psikologis dan sosial sehingga 

menjadi lebih matang, lebih berpengalaman, 

dan lebih mampu membuat keputusan sendiri 

(Steinberg, 2002). Masa ini dimulai pada usia 

11 tahun dan berakhir pada kisaran awal 20 

tahun (Papalia, Olds, dan Feldman, 2009). 

Selama masa ini, remaja dituntut untuk 

memenuhi tugas-tugas perkembangan terkait 

dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang seharusnya dimiliki oleh remaja sesuai 

dengan tahapan perkembangan yang dilalui 

sehingga nantinya akan menjadi orang dewasa.  
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Dewi (2021) menjelaskan remaja akhir 

berada ditahapan dimana mulai berfikir 

mengenai bidang pekerjaan apa yang 

diinginkan dan sanggup dijalani untuk 

kehidupan di masa depannya. Remaja yang 

memiliki ketidakpastian atau keraguan dalam 

menentukan karir menunjukkan bahwa remaja 

tersebut tidak memiliki kematangan karir yang 

baik.  Menurut Lestari (2017), banyak 

permasalahan yang dialami oleh remaja, salah 

satunya adalah mengenai kesiapan dalam 

memilih karir yang sesuai dengan dirinya. Hal 

ini menjadi konsekuensi logis dari 

perkembangan remaja dimana terdapat 

tuntutan untuk dapat mempersiapkan karir di 

masa depan. Permasalahan karir yang 

dirasakan oleh remaja adalah memilih jenis 

atau jenjang pendidikan yang nantinya dapat 

mengarahkan pada pemilihan jenis pekerjaan 

dimasa depan. Permasalahan ini menimbulkan 

banyak kebingungan pada diri remaja, 

sehingga hal ini perlu menjadi perhatian 

penting agar remaja dapat menentukan arah 

karirnya. 

Berdasarkan data diketahui terdapat 

64,25% siswa-siswi SMA dan SMK yang 

belum memiliki keputusan yang jelas 

mengenai karir yang akan diambilnya. Hal ini 

juga terkait dengan data BPS tahun 2017 

terkait pengangguran sesuai tingkat 

pendidikan yang mengungkapkan bahwa 

lulusan pendidikan SMA menempati peringkat 

tertinggi terhadap angka pengangguran 

sebanyak 1.552.894 jiwa. Hal ini dikarenakan 

para remaja yang hanya memiliki pendidikan 

SMA mengalami kesulitan ekonomi yang 

menyebabkan mereka tidak dapat melanjutkan 

ke jenjang perguruan tinggi sehingga pilihan 

karirnya terbatas. Selain itu, kemampuan yang 

dimiliki lulusan SMA tidak sesuai dengan 

kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan 

atau pengalaman kerja yang sedikit sehingga 

masih diperlukan berbagai pelatihan atau 

magang (Islamadina & Yulianti, 2016).  

Penelitian Fahima dan Akmal (2018) 

sebanyak 32,5 % pelajar mengalami salah 

jurusan. Hal ini, disebabkan karena adanya 

beberapa faktor seperti ketidakpuasan dengan 

jurusan yang dijalaninya, dan pilihan orang tua 

yang tidak sejalan dengan keinginannya. Ini 

diperkuat dengan survei yang dilakukan oleh 

Indonesia Career Center Network (ICCN) 

sebanyak 87 % pelajar di Indonesia mengakui 

jurusan yang diambil tidak sesuai dengan 

minatnya saat memasuki jenjang perguruan 

tinggi. Tingginya angka pengangguran di 

Indonesia diduga karena kurangnya 

kematangan individu dalam mempersiapkan 

karir. Kurangnya kematangan karir pada 

remaja menjadi penyebab tidak tercapainya 

karir yang diinginkan, oleh karena itu 

dibutuhkan kematangan karir yang cukup pada 

diri individu sehingga mampu merencanakan 

dan menentukan karir tanpa adanya gangguan 

dari faktor dalam maupun luar yang mampu 

menghambat keputusannya dalam memilih 

tujuan karir dan tidak kecewa di masa depan. 

Menurut Almaida dan Febriyanti 

(2019), kematangan karir merupakan 

keberhasilan individu dalam menyelesaikan 
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tugas perkembangan karir yang khas sesuai 

dengan tahapan perkembangannya. Adanya 

kematangan karir pada diri seorang remaja 

akan membuat dirinya mampu menentukan 

jalan mana yang akan dilalui untuk membuat 

masa depan sesuai dengan keinginan yang 

dimilikinya. Hal yang sama juga dijelaskan 

oleh Saraswati dan Ratnaningsih (2016), 

bahwa kematangan karir merupakan 

kesesuaian perilaku karir yang dipilih oleh 

individu dengan perilaku karir yang 

diharapkan pada setiap tahap perkembangan 

karirnya. Hal ini dimulai dari tahapan 

pertumbuhan sampai dengan tahapan 

pelepadan karir. 

Khomsatun, Wagimin dan 

Susantiningrum (2013) juga menjelaskan 

kematangan karir adalah keberhasilan, 

kemampuan, dan kesiapan seorang individu 

baik itu dalam pengetahuan maupun sikap, 

yang sesuai dengan tahap perkembangan karir. 

Individu dengan kematangan karir yang tinggi 

dikonseptualisasikan sebagai individu yang 

memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dalam 

pengambilan keputusan, mampu 

menyesuaikan antara realisme dan 

kemampuan karir berdasarkan sifat 

kepribadian dan tingkat status sosial ekonomi 

dengan karir yang dipilih, serta memiliki aspek 

kompetensi dalam pengetahuan karir yang 

membantunya dalam merencanakan, 

memecahkan masalah, dan mengevaluasi 

kemampuan diri, dengan dibantu sikap positif 

dalam mengatur hal tersebut. Sikap yang 

positif tentu saja akan memberikan efek balik 

positif bagi diri individu. Beberapa hal positif 

yang perlu ditingkatkan adalah keyakinan pada 

diri, salah satunya efikasi diri, yaitu keyakinan 

diri pada kemampuan atau potensi yang 

dimiliki. 

Menurut Santrock (2012) efikasi diri 

adalah keyakinan individu atas 

kemampuannya dalam menguasai suatu situasi 

dan mengerjakan suatu hal yang 

menguntungkan. Efikasi diri terkait dengan 

keyakinan individu memiliki kemampuan 

untuk melakukan perilaku yang diharapkan. 

Individu yang memiliki tingkat efikasi diri 

yang tinggi akan yakin dan mampu melakukan 

sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian 

disekitarnya berdasarkan kemampuan atau 

kompetensi yang dimilikinya. Hal ini juga 

terjadi ketika individu dihadapkan pada proses 

pemilihan karir, maka dirinya akan melakukan 

berbagai usaha untuk mendapatkan berbagai 

pengetahuan dan informasi mengenai 

pendidikan lanjutan, ataupun pekerjaan yang 

menuntunnya meraih masa depan yang sesuai 

dengan keinginannya, serta berusaha 

mengatasi berbagai masalah yang akan 

menghambat dirinya kelak. Hal ini sesuai 

dengan penyataan Baron dan Byrne (2005), 

menjelaskan bahwa efikasi diri adalah evaluasi 

diri seseorang terhadap kemampuan atau 

kompetensi untuk mengerjakan suatu tugas, 

mencapai tujuan dan mengatasi rintangan. 

Luthans (2005) mengatakan bahwa efikasi diri 

dapat berdampak secara langsung pada 

pemilihan perilaku, usaha motivasi, daya 

tahan, pola pemikiran fasilitatif, dan daya 
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tahan terhadap stres. Akibatnya semua hal 

tersebut bisa menjadi dampak positif apabila 

individu memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggi. 

Penelitian Susantoputri dan Gunawan 

(2014) mengungkap bahwa terdapat nilai 

korelasi yang cukup kuat dan hubungan positif 

yang signifikan antara efikasi diri dengan 

kematangan karir pada remaja. Selanjutnya 

pada penelitian yang dilakukan Damayanti dan 

Putri (2018), terdapat hubungan yang tinggi 

antara efikasi diri dengan kematangan karir 

pada mahasiswa, dimana ketika mahasiswa 

merasa yakin akan potensi, tugas yang 

diberikan, maka mahasiswa akan menjadi 

lebih berusaha untuk mencari informasi karir, 

sehingga mampu merencanakan dan 

memutuskan tujuan karir selanjutnya. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Singh dan Sukhla (2015), yang menemukan 

bahwa pada siswa sekolah menengah atas 

negeri dan swasta di Muzaffarpur di Bihar, 

terdapat korelasi positif antara efikasi diri 

dengan kematangan karir pada diri siswa.  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa 

individu yang memiliki efikasi diri yang baik 

akan meningkatkan kematangan karirnya 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

menguji lebih lanjut terkait seberapa besar 

pengaruh efikasi diri terhadap kematangan 

karir pada remaja. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

efikasi diri terhadap kematangan karir pada 

remaja. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini metode yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif inferensial dengan 

teknik sampling yang digunakan yaitu 

insidental sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 158 orang dengan 

karakteristik yaitu remaja berusia 17-21 tahun 

dan masih berstatus siswa atau mahasiswa di 

pendidikan yang ditempati. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui sebaran responden terdiri 

dari jenis kelamin perempuan sebanyak 106 

orang  dengan persentase sebesar 67,1%, 

sedangkan pria berjumlah 52                       orang dengan 

persentase sebesar 32,9%. Usia berada pada 

rentang remaja akhir 17-19 berjumlah 48 orang 

dengan persentase 30,4% dan rentang usia 20-

21 berjumlah 110 dengan persentase sebesar 

69.6%. Responden yang sedang menempuh 

pendidikan SMA/SMK berjumlah 24 orang 

dengan persentase sebesar 15.2% dan 

perguruan tinggi sebanyak 134 orang dengan 

persentase sebesar 84,8%. 

Skala kematangan karir pada 

penelitian ini diukur menggunakan skala yang 

disusun oleh Nasma (2021) berdasarkan 

aspek-aspek kematangan karir menurut Super 

dan Kidd (1979) yaitu perencanaan,    eksplorasi, 

kompetensi informasional, dan pengambilan 

keputusan. Skala kematangan karir terdiri dari 

43 aitem dengan contoh aitem: “saya belum 

membuat pilihan mengenai pekerjan yang 

ingin saya pilih”. Skala ini disusun 

berdasarkan skala Likert dengan rentang skor 

1-5, yang terdiri dari    lima alternatif jawaban 

yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), 
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tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai 

(STS). Daya diskriminasi aitem skala ini 

terdapat 12 aitem gugur sehingga aitem baik 

menjadi 31 aitem yang memiliki rentang 0,254 

sampai 0,380 dengan nilai reliabilitas 0,814 

Skala efikasi diri pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan  skala efikasi diri 

yang disusun oleh Ihsan (2021) berdasarkan 

dimensi-dimensi efikasi diri menurut Bandura 

(1997) yaitu level (tingkat), generality 

(keluasan) dan strength (kekuatan). Skala 

efikasi diri yang terdiri dari 24 aitem dengan 

contoh aitem: “saya dapat melalui segala 

rintangan untuk mencapai tujuan”. Skala ini 

disusun berdasarkan skala Likert dengan 

rentang skor 1-5, yang terdiri dari    lima 

alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), 

sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS) dan 

sangat tidak sesuai (STS). Daya diskriminasi 

aitem dari skala ini terdapat 8 aitem gugur 

sehingga aitem baik sebanyak 16 aitem yang 

memiliki rentang 0,255 sampai dengan 0,623 

dengan nilai reliabilitas 0,894.  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji regresi linear sederhana, 

yaitu menguji pengaruh efikasi diri sebagai 

variabel independen (X) dan kematangan karir 

sebagai variabel dependen (Y). Analisis data 

dibantu dengan menggunakan program 

Statistical Package for Social Science SPSS 

for Windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan uji hipotesis pada Tabel 

1. terdapat pengaruh efikasi diri terhadap 

kematangan karir pada remaja dengan nilai 

p<0.01 dan nilai R square sebesar 0,192  

sehingga hipotesis diterima. Efikasi diri dapat 

memengaruhi kematangan karir pada remaja 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Dewi (2017), bahwa Individu dengan efikasi 

diri yang tinggi akan memiliki kematangan 

karir yang baik, dikarenakan individu 

memuliki keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki. Keyakinan tersebut akan 

memudahkan dalam menghadapi tantangan 

sehingga dapat                       memilih karir sesuai dengan 

minat, bakat, serta kemampuan yang dimiliki.  

Rosdi, Talib dan Wahab (2016) juga 

mengatakan bahwa remaja berada dalam 

tahapan eksplorasi sehingga akan aktif 

mencari informasi terkait dengan karir yang 

nantinya akan memiliki keyakinan diri yang 

tinggi terhadap karir, dan akan mengarahkan 

mereka untuk berfikir, bertindak dan membuat 

keputusan karir yang tepat bagi dirinya. 

Sejalan dengan itu, Anderson (1997) juga 

mengatakan bahwa remaja yang memiliki 

keyakinan yang tinggi akan lebih terlibat 

dengan pemilihan karir yang diinginkan 

sehingga akan memilih karir yang sesuai 

dengan keinginannya. Coertse dan Schepers 

(2004) juga mengatakan bahwa individu yang 

memiliki kematangan karir yang tinggi akan 

lebih aktif mencari informasi terkait karir yang 

diinginkan dan membentuk tujuan yang jelas 

sehingga akan dapat menentukan karir secara 

efektif. 
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Tabel 1. Hasil Efikasi Diri dan Kematangan Karir 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square F. Sig. 

Constant 

B 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

1 .438a .192 .187 37.025 .000 46.140 .438 

a. Prediktor: (Konstan), Efikasi Diri 
   

Penelitian yang dilakukan oleh Munir 

dan Taringan (2017) juga mendapatkan hasil 

yang sama dimana efikasi diri memiliki 

korelasi positif terhadap kematangan karir 

siswa SMA. Hal ini dikarenakan remaja yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan berusaha 

untuk mengatasi permasalahan yang akan 

menghalangi tujuannya dan memiliki kesiapan 

karir yang lebih tepat dibandingkan dengan 

individu yang memiliki efikasi yang rendah. 

Purwandika (2019) juga menemukan bahwa 

siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

akan lebih mudah untuk beradaptasi dan 

menyiapkan karir mereka dimasa mendatang. 

Jannah (2016), menjelaskan bahwa 

remaja merupakan individu yang mulai 

beranjak dewasa serta sudah dapat menilai hal 

yang benar dan salah, mencari mengenai 

identitas dirinya, tertarik dengan lawan jenis 

dan akan berusaha untuk mengembangkan 

seluruh potensi yang ada di dalam dirinya. 

Oleh karena itu, efikasi diri akan membimbing 

seorang remaja pada pengaturan dirinya yang 

baik sehingga dapat mencapai kesuksesan 

dalam belajar. Individu yang memiliki efikasi 

diri akan memiliki keyakinan dan dapat 

mengatur dirinya dengan baik dalam 

melakukan tugas sesulit apapun, memiliki 

usaha yang keras dalam menyelesaikan tugas, 

serta keyakinan ini akan mendorongnya dalam 

merencanakan aktivitas belajar, berusaha 

memonitor aktivitas pengerjaan tugasnya dan 

memanipulasi lingkungan (Rahmanila, 

Kardinah & Kurniadewi, 2019).  

Efikasi diri memiliki pengaruh sebesar 

19.2 % sedangkan 90,8% dipengaruhi oleh 

faktor lainnya yang berada di luar penelitian 

ini seperti faktor internal yang ada dalam diri 

individu yaitu kepribadian, nilai kehidupan, 

inteligensi, bakat khusus, minat dan keadaan 

jasmani. Sedangkan, faktor eksternal meliputi 

kondisi sosial ekonomi negara atau daerah, 

status sosial-ekonomi keluarga, masyarakat, 

pengaruh keluarga, pendidikan di sekolah, 

teman sebaya, tuntutan yang lain yang ada di 

lingkungan (Winkel dan Hastuti,  2013). 

Berdasarkan perhitungan mean 

empirik kematangan karir yaitu sebesar 76,23 

dengan nilai mean hipotetik sebesar 91. Hal ini 

menunjukan bahwa mean empirik lebih kecil 

daripada mean hipotetik yang menyatakan 

bahwa kematangan karir berada pada kategori 

sedang. Dari penjelasan berikut 

menggambarkan bahwa responden sudah 
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memiliki kemampuan untuk merencanakan 

dan menentukan karir, namun dalam 

prosesnya tersebut masih terdapat beberapa 

pertimbangan dari segi perencanaan dan 

keyakinan dalam mewujudkan pilihan karir 

yang diinginkan di masa mendatang. Menurut 

Ratnawati dan Kuswardani (2010) 

menunjukkan bahwa kematangan karir yang 

baik dapat memengaruhi keyakinan karir yang 

rasional, dimana remaja akan mulai 

menyesuaikan pilihan karirnya berdasarkan 

pertimbangan dari kemampuan, minat, dan 

bakat yang dimilikinya sehingga dapat 

meningkatkan peluang dalam meraih karir 

yang diinginkan. 

Nilai mean empirik efikasi diri yaitu 

sebesar 63,45 dengan nilai mean hipotetik 

sebesar 48. Hal ini menunjukan bahwa mean 

empirik lebih besar daripada mean hipotetik 

yang menyatakan bahwa efikasi diri berada 

pada kategori tinggi. Efikasi diri dapat 

mempengaruhi responden dalam dalam 

keyakinan terhadap kemampuannya ketika 

dihadapkan dengan situasi-situasi tertentu. 

Wisudaningtyas (2012) efikasi diri pada taraf 

tinggi artinya efikasi diri yang dimiliki 

individu tergolong baik, yaitu subjek memiliki 

keyakinan dalam dirinya serta memiliki 

kemampuan dalam mengambil keputusan 

untuk membentuk perilaku yang tepat pada 

situasi khusus agar membuahkan hasil yang 

sesuai keinginannya. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

terdapat  pengaruh efikasi diri terhadap 

kematangan karir pada remaja. Remaja 

memiliki kematangan karir yang sedang 

diharapkan dapat meningkatkan kematangan 

karir dengan melakukan eksplorasi atau 

mencari pengalaman yang berfokus pada karir 

seperti mengikuti program magang yang dapat 

bermanfaat bagi pengembangan diri. Bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tema yang sama, 

disarankan untuk meneliti variabel lain yang 

mungkin lebih berhubungan pada kematangan 

karir seperti kepribadian, nilai kehidupan, 

inteligensi, bakat khusus dan lain sebagainya. 
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